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1.1 Latar Belakang
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Berdasarkan konsep cerita di atas vang bersifat imaginatife serta beberapa
adegan yang membutuhkan geraksn vang di lebih-lebihkan dan sulit dibuat
secard liveshoot, maka penulis memilih menerapkan leknik frame by frame dalam
pembuatan film animasi 2D, Dan uraian latar belakang tersebut, maka penulbis
memilih teknik ini untuk memvisualisasikan ide cerita vang sudah ada agar pesan



dari cerita tersebul dapal tersampaikan dengan baik. Untuk it penulis
membuat animasi 2D “Dreaming * dengan teknik frame by frame sebagni dasar
penelitian,

1.2 Romusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakanigdiatas, maka rumusan masalah yang
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I. Mengimplenentasikan teknik frame by frame dalam pembuatan
animasi 2D “Deraming™.

2. Menyampaikan pesan cerita tentang inspirasi bisa datang dari mana
saja.

3. Mengetahui bagaimana responn penonton setelah melihat animasi

L.6.1 Metode Literatur

Metode yang digunakan untuk memperoleh dasar teori berkaitan
dengan animasi 2D dan teknik frame by frame baik dari buku, jurnal
maupun dari situs internal,



1.0.2 Metode Perancangan

Metods ini membahas tentang pembuatan animasi 2D “Dreaming ™
yang terdiri dari tiga tahap vaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi.

Bab ini menguraikan tentang implementasi dan pembahasan penelitian
yang telah dibuat.

BAB WV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. serta saran
yang diharapkan bisa dipunakan sebapai bahan referensi untuk penelitian
berikutnya,
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